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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan self-efficacy dan kepatuhan pengobatan 
terhadap asthma control test pada pasien asma Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif korelasional. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini yang sesuai dengan kriteria inklusi sebayank 44 pasien di Rumah Sakit Universitas 
Sumatera Utara Medan dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
consecutive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini instrumen self efficacy, 
instrumen kepatuhan pengobatan yaitu MMAS-8 dan pengukuran Asthma control test oleh 
(ACT) oleh American Lung Association (ALA) kuesioner. Analia data dalam penelitiaan ini 
terdiri dari analisa Univariat dan Analisa Bivariat menggunakan uji statistic Chi-Square. Hasil 
penelitian didapatkan self-efficacy dan Asthma Control Test (ACT) didapatkan nilai p = 0,01 < 
0.05 dan nilai kepatuhan pengobatan dengan Asthma Control Test (ACT) didapatkan nilai p = 
0,051 < 0.05. Simpulan, tidak terdapat hubungan signifikan antara self-efficacy dan kepatuhan 
pengobatan terhadap Asthma Control Test (ACT) pada pasien asma. 
 
Kata Kunci: Asma Control Test, Kepatuhan Pengobatan, Self-Efficacy. 
 

ABSTRACT 
 

This research aims to examine the relationship between self-efficacy and treatment 
compliance with the asthma control test in asthma patients. This type of research is 
quantitative using descriptive correlational methods. The number of samples in this 
study that met the inclusion criteria was 44 patients at the North Sumatra University 
Hospital, Medan, with the sampling technique used was consecutive sampling. The 
instruments used in this research were self-efficacy instruments, medication adherence 
instruments namely MMAS-8 and Asthma control test measurements by (ACT) by the 
American Lung Association (ALA) questionnaire. Data analysis in this research 
consists of Univariate analysis and Bivariate analysis using the Chi-Square statistical 
test. The research results showed that self-efficacy and the Asthma Control Test (ACT) 
obtained a value of p = 0.01 < 0.05 and the value of treatment compliance with the 
Asthma Control Test (ACT) obtained a value of p = 0.051 < 0.05. In conclusion, there 
is no significant relationship between self-efficacy and treatment compliance with the 
Asthma Control Test (ACT) in asthma patients. 
 
Keywords: Asthma Control Test, Treatment Compliance, Self-Efficacy. 
 

PENDAHULUAN 

Asma merupakan penyakit jangka panjang disaluran pernapasan dengan 

peradangan dan penyempitan saluran napas menimbulkan sesak atau sulit bernapas, 

penderita juga mengalami gejala lain seperti nyeri dada, batuk-batuk dan mengi yang 

bisa menyerang semua golongan muda maupun tua (Setiawan & Syahfrianti, 2020). 
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Beberapa faktor-faktor pencentus kekambuhan asma yang disebutkan dalam sebuah 
penelitian seperti olahraga yang berlebihan, allergen, asap (rokok), bau menyengat, 

pilek, virus, emosi, stres, cuaca dan polusi udara, pengetahuan penderita (Nurman & 

Safitri, 2022). 

Kekambuhan asma merupakan suatu keadaan asma yang sifatnya hilang timbul 

dimana kadang tanpa gejala dan dengan gejala baik ringan bahkan berat yang dapat 

mengancam nyawa. Untuk mengontrol gejala asma secara baik, maka penderita harus 
bisa merawat penyakitnya, dengan cara mengenali lebih jauh tentang penyakit tersebut 

(Djamil, 2020). Menurut Wahyu & Yanti, (2022) faktor yang mempengaruhi 

kekambuhan asma yaitu faktor lingkungan, alergi dan kecemasan. Dengan keadaan 

seperti ini faktor-faktor tersebut akan memicu terjadinya kekambuhan. 

Ada beberapa upaya yang dapat penderita asma lakukan untuk menekan 

kekambuhan asma yaitu dengan menghindari faktor penyebab yang dapat memicu 
terjadinya kekambuhan pada asma salah satunya adalah pergantian cuaca, faktor lainnya 

seperti alergi, bau menyengat, debu dan stress. Hal-hal tersebut disebut sebagai efikasi 

diri untuk mengurangi kekambuhan asma (Kartikasari & Finishia, 2023). 

Self efficacy merupakan kepercayaan diri untuk melaksanakan perilaku tertentu 

untuk mencapai tujuan yang spesifik. Individu dengan tingkat self efficacy tinggi 

mampu menghadapi masalah dengan lebih efektif dibandingkan individu dengan tingkat 
self efficacy rendah. Individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi memiliki persepsi 

bahwa tugas yang berat adalah tatangan yang harus dikuasai. Kegagalan yang dihadapi 

memacu untuk meningkatkan usaha dan kemampuan untuk pulih dari kegagalan dengan 

cepat. Efikasi diri yang tinggi dapat menyebabkan strategi koping aktif, seperti 

mengambil kendali obat asma sesuai resep atau obat Pereda dan patuh dalam meminum 

obat (Kan et al., 2021). 
Angka prevalensi yang tinggi berkaitan dengan asma yang tidak terkontrol dengan 

baik serta tatalaksana penyakit asma dan penggunaan obat antiasma di lapangan belum 

sesuai dengan pedoman yang direkomendasikan oleh Global Initiative for Asthma 

(GINA). Penilaian kontrol asma digunakan untuk menilai frekuensi sesak napas, 

kekambuhan malam hari/bangun dini hari, kerasionalan penggunaan obat, kontrol asma 

secara keseluruhan, dan hilangnya produktivitas (Dijk et al., 2020). Menurut Nanang et 
al., (2023) salah satu dari berbagai metode mengidentifikasi tingkat kontrol asma yaitu 

melihat bentuk gejala asma menurut GINA yang mengamati frekuensi munculnya gejala 

pada saat siang dan malam hari. 

Berdasarkan hasil penelitian Nofita & Kartikasari, (2021) responden asma tidak 

terkontrol mempunyai kualitas hidup buruk, dibandingkan kualitas hidup responden 

asma terkontrol. Kesimpulanya terdapat keterkaitan tingkat kontrol asma dengan 

kualitas hidup pasien. Beberapa penelitian sebelumnya lebih berfokus kepada 
permasalahan kualitas hidup yang buruk yang diakibatan oleh tidak terkontrolnya asma, 

sehingga pada penelitian ini, peneliti mencoba menambahkan aspek baru berupa upaya 

dari penderita asma terkait self efficacy sekaligus kepatuhan terhadap asthma control test. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien asma di Rumah Sakit 
Universitas Sumatera Utara Medan ditemukan sebanyak 44 orang pada tahun 2022. 
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini yang sesuai dengan kriteria inklusi 
sebayank 44 pasien di Rumah Sakit Universitas Sumatera Utara Medan dengan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah consecutive sampling. Instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini instrumen self efficacy, instrumen kepatuhan pengobatan yaitu 

MMAS-8 dan pengukuran Asthma control test oleh (ACT) oleh American Lung 
Association (ALA) kuesioner. Analia data dalam penelitiaan ini terdiri dari analisa 
Univariat dan Analisa Bivariat menggunakan uji statistic Chi-Square. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. 

Distribusi  Frekuensi dan Persentase Self-efficacy pada pasien Asma (n = 44) 

 

Self Efficacy Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Baik 28 63.6 

Baik 16 36.4 

Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil Distribusi  Frekuensi dan Persentase self-

efficacy pada pasien asma paling banyak dengan kategori tidak baik 28 responden 

(63.6%). 

 
Tabel 2.  

Distribusi  Frekuensi dan Persentase Kepatuhan Pengobatan pada pasien Asma (n = 44) 

 

Kepatuhan Pengobatan Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 10 22.7 

Sedang 10 22.7 

Baik 24 54.5 

Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase 

kepatuhan pengobatan pada pasien asma dengan kategori paling banyak baik sebanyak 

24 responden (54.5%). 

 
Tabel 3.  

Distribusi  Frekuensi dan Persentase Asthma Control Test (ACT) pada pasien Asma (n = 44) 

 

ACT Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Terkontrol 32 72.7 

Terkontrol Sebagian 5 11.4 

Terkontrol Penuh 7 15.9 

Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Asthma Control Test (ACT) pada pasien asma dengan kategori tidak terkontrol 32 

responden (72.7%). 
Tabel 4 

Distribusi Hubungan Self-efficacy dan Asthma Control Test (ACT) (n = 44) 

 

 Self-efficacy Total 
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Self-efficacy 

Baik 

Self-efficacy 

Tidak Baik 

Asthma 

Control 

Test 

Terkontrol Penuh 

Count 7 0 7 

% within Asthma Control 

Test 
100.0% 0.0% 100.0% 

% within Self Efficacy 33.3% 0.0% 15.9% 

% of Total 15.9% 0.0% 15.9% 

Terkontrol Sebagian 

Count 4 1 5 

% within Asthma Control 

Test 
80.0% 20.0% 100.0% 

% within Self Efficacy 19.0% 4.3% 11.4% 

% of Total 9.1% 2.3% 11.4% 

Tidak Terkontrol 

Count 10 22 32 

% within Asthma Control 

Test 
31.2% 68.8% 100.0% 

% within Self Efficacy 47.6% 95.7% 72.7% 

% of Total 22.7% 50.0% 72.7% 

Total 

Count 21 23 44 

% within Asthma Control 

Test 
47.7% 52.3% 100.0% 

% within Self Efficacy 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 47.7% 52.3% 100.0% 

 

Pada Tabel 4 diatas menunjukkan hasil analisis hubungan antara Asthma Control 

Test (ACT) dengan Self-efficacy diperoleh bahwa paling banyak responden yang 

memiliki Asthma Control Test (ACT) tidak terkontrol pada Self-efficacy tidak baik 

sebanyak 22 responden (68,8%). 

 
Tabel 5  

Distribusi Hubungan Kepatuhan Pengobatan dan Asthma Control Test (ACT) (n = 44) 

 

 Kepatuhan Pengobatan Total 

Kepatuhan 

Tinggi 

Kepatuhan 

Sedang 

Kepatuhan 

Rendah 

A

s

t

h

m

a

 

C

o

n

t

r

o

l

 

T

e

s

t 

Terkontrol Penuh 

Count 7 0 0 7 

% within Asthma 

Control Test 
100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Kepatuhan 

Pengobatan 
29.2% 0.0% 0.0% 15.9% 

% of Total 15.9% 0.0% 0.0% 15.9% 

Terkontrol Sebagian 

Count 3 2 0 5 

% within Asthma 

Control Test 
60.0% 40.0% 0.0% 100.0% 

% within Kepatuhan 

Pengobatan 
12.5% 20.0% 0.0% 11.4% 

% of Total 6.8% 4.5% 0.0% 11.4% 

Tidak Terkontrol 

Count 14 8 10 32 

% within Asthma 

Control Test 
43.8% 25.0% 31.2% 100.0% 

% within Kepatuhan 

Pengobatan 
58.3% 80.0% 100.0% 72.7% 

% of Total 31.8% 18.2% 22.7% 72.7% 

Total Count 24 10 10 44 
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% within Asthma 

Control Test 
54.5% 22.7% 22.7% 100.0% 

% within Kepatuhan 

Pengobatan 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 54.5% 22.7% 22.7% 100.0% 

 

Pada Tabel 5 diatas menunjukkan hasil analisis hubungan antara Asthma Control 

Test (ACT) dengan kepatuhan pengobatan diperoleh bahwa paling banyak responden 

yang memiliki Asthma Control Test (ACT) tidak terkontrol pada kepatuhan pengobatan 

tinggi sebanyak 14 responden (43,8%).  

Hasil penelitian ini telah berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p yaitu 

0,051, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Asthma Control Test 

(ACT) dengan Kepatuhan Pengobatan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan distribusi  frekuensi dan persentase 

self-efficacy pada pasien asma paling banyak dengan kategori tidak baik 28 responden 

(63.6%), dan hasil distribusi frekuensi serta persentase kepatuhan pengobatan pada 

pasien asma dengan kategori baik sebanyak 24 responden (54.5%). Menurut Al Farisi, 

(2020) kepatuhan dalam minum obat adalah langkah penting dalam pengobatan 

penyakit, dan inkonsistensi pasien terhadap rejimen dapat mengakibatkan kondisi 

kesehatan yang buruk, peningkatan biaya perawatan, dan waktu pemulihan yang lama. 

Nofriati et al., (2023) menambahkan efikasi dianggap sebagai konsep yang 

penting dalam penilaian kesehatan dengan kondisi kronik misalnya manajemen diri, 

kualitas hidup, kepatuhan pengobatan, modifikasi perilaku dan gaya hidup, kesehatan 

mental dan fisik serta pencegahan penyakit. Salah satu metode pembinaan dan edukasi 

kesehatan yang efektif digunakan untuk meningkatkan self-efficacy dan kepatuhan 

pengobatan pada pasien adalah health coaching. Health coaching adalah salah satu 

strategi yang bertujuan untuk mendorong pilihan gaya hidup yang lebih sehat dan 

mempromosikan pengelolaan kondisi yang lebih baik dengan potensi biaya yang relatif 

lebih rendah dengan tingkat kenyamanan yang tinggi dibanding layanan kesehatan 

tradisional.    

Hasil distribusi frekuensi dan persentase Asthma Control Test (ACT) pada pasien 

asma dengan kategori tidak terkontrol 32 responden (72.7%). Menurut Astuti et al., 

(2021) meskipun pasien telah di berikan terapi standar, namun angka asma tidak 

terkontrol dengan frekuensi kekambuhan asma tetaplah tinggi, yakni 51-59% dari total 

penderita. Alasan lainnya terjadinya kekambuhan asma adalah pasien asma tidak 

melakukan pengobatan secara teratur yang dapat mengakibatkan kontrol asma yang 

kurang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami et al., (2021) menyatakan bahwa tingkat 

kontrol asma dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien asma, dimana pasien yang 

memiliki asma terkontrol cenderung mengalami peningkatan kualitas hidup 

dibandingkan dengan pasien asma yang tidak terkontrol. 

Beberapa hal yang mempengaruhi tingkat terjadinya kontrol asma yaitu cara 

terapi atau pengobatan, kepatuhan dalam pengobatan, pencegahan faktor alergen, 

lingkungan serta faktor pencetus yang mempengaruhi kontrol penyakit asma. Asma 

yang tidak terkontrol dapat diakibatkan oleh kurangnya kesadaran, kemauan, 

pengetahuan dan perilaku penderita untuk penatalaksanaan asma yang tepat (Marantika 

et al., 2022). 
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Hasil analisis hubungan antara Asthma Control Test (ACT) dengan Self-efficacy 

diperoleh bahwa paling banyak responden yang memiliki Asthma Control Test (ACT) 

tidak terkontrol pada Self-efficacy tidak baik sebanyak 22 responden (68,8%). Menurut 

Ariantini et al., (2022) individu penderita asma yang memiliki self efficacy tinggi dapat 

berperilaku sehat dan menghindari penyebab-penyebab serangan asma. Efikasi diri tidak 

berkaitan dengan kecakapan seseorang, namun berkaitan dengan keyakinan seseorang 

mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang dimiliki. Individu dengan 

self efficacy yang tinggi lebih mudah mengadopsi perilaku baru. 

Sebagian besar penderita asma seharusnya sudah memiliki sikap yang positif 

seperti mampu untuk menjaga asma tetap terkendali, mampu untuk menjalankan 

olahraga tanpa mengalami serangan asma, mampu menilai tingkat asma yang diderita 

setiap saat, dapat menggunakan obat asma sebagaimana diresepkan oleh dokter, serta 

tidak panik dalam mengelola serangan asma dengan lebih baik (Juwita et al., 2023). 

Individu penderita asma yang memiliki self efficacy tinggi dapat berperilaku sehat dan 

menghindari penyebab-penyebab serangan asma. Efikasi diri yang tinggi dapat 

menyebabkan strategi koping aktif, seperti mengambil kendali obat asma sesuai resep 

atau obat pereda bila diperlukan serta berkonsultasi dengan dokter jika timbul gejala 

secara persisten (Sutrisna & Rahmadani, 2022). 

Hasil analisis hubungan antara Asthma Control Test (ACT) dengan kepatuhan 

pengobatan diperoleh bahwa paling banyak responden yang memiliki Asthma Control 

Test (ACT) tidak terkontrol pada kepatuhan pengobatan tinggi sebanyak 14 responden 

(43,8%). Hasil penelitian ini telah berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p 

yaitu 0,051, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Asthma Control 

Test (ACT) dengan Kepatuhan Pengobatan. Menurut Tuloli et al., (2023) aktivitas 

sehari-hari dan gangguan emosi (cemas, depresi) juga dapat disebapkan oleh asma. 

Dampak buruk dari asma ini biasanya akan bertambah bila tingkat kontrol asma rendah. 

Kepatuhan (adherence) pasien yang rendah menjadi penyebab yang mempengaruhi 

rendahnya pengontrolan asma di berbagai Negara di dunia. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Laila et al., (2023) terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepatuhan pengobatan dengan tingkat kontrol asma pada pasien asma 

di Poli Paru RSUD Dr. R. Soedarsono, dengan p-value 0,000. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan pengobatan maka semakin baik 

tingkat kontrol asma pada pasien asma. 

Pada pasien dengan tingkat kontrol asma yang tidak terkontrol haruslah 

meningkatkan manajemen asma dengan baik untuk mengurangi kekambuhan dan 

mengembangkan kualitas hidup yang optimal. Semua pasien asma diharapkan rutin 

mengkonsumsi obat yang diberikan dan rutin melakukan kontrol di RSUD atau di 

Puskesmas/Fasilitas Kesehatan tingkat pertama untuk memperkuat pengendalian atau 

kontrol asma dan kualitas hidup. Dari hasil uji chi square yaitu p = 0,000 (p < 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 

kontrol asma dengan kualitas hidup pasien asma bronkial. Semakin baik tingkat kontrol 

asma maka semakin baik juga kualitas hidup (Marsidi et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Merujuk pada hasil penelitian dan hasil analisis bivariate didapatkan temuan self-

efficacy dan Asthma Control Test (ACT) didapatkan nilai p = 0,01 < 0.05 dan nilai 

kepatuhan pengobatan dengan Asthma Control Test (ACT) didapatkan nilai p = 0,051 < 

0.05, sehingga tidak terdapat hubungan signifikan antara self-efficacy dan kepatuhan 



2023. Journal of Telenursing (JOTING) 6 (1) 254-261 

 

260 

 

pengobatan terhadap Asthma Control Test (ACT) pada pasien asma. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan yaitu memberikan pembinaan pada penderita asma 

dengan menerapkan salah satu metode pembinaan dan edukasi kesehatan yang efektif 

digunakan untuk meningkatkan self-efficacy dan kepatuhan pengobatan pada pasien 

adalah health coaching. 
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